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Abstract: Correlation of Chronic Suppurative Otitis Media with Hearing
Impairment in The ENT-KL Polyclinic at Abdoel Wahab Sjahranie Hospital
Samarinda Period Of 2020-2022. Hearing impairment is a public health problem in
developed and developing countries. One of the main causes of hearing impairmentis
Chronic Suppurative Otitis Media (CSOM). This research aims to determine the
relationship between chronic suppurative otitis media and hearing impairment. This
research method is an observational analytical study with a cross-sectional study
method at the ENT-KL Polyclinic and medical records installation at the Abdoel Wahab
Sjahranie Samarinda Regional General Hospital in September - December 2023. The
sample was 96 people (127 ears) who were determined with a total sampling. The
data used is secondary data taken from the patient's medical records. Data analysis
used the Chi-Square test. The results showed that most of respondents were aged 26-
35 years (20.5%), female (38.6%), most of the ears affected were the right ear
(51.2%) with CSOM dangerous type in 78 ears (61.4%). 32 respondents (25.2%)
having moderate degrees of hearing impairment and 51 respondents (40.2%) having
conductive type hearing loss. There is a significant relationship between chronic
suppurative otitis media and the degree of hearing impairment (p=0.001) and type of
hearing impairment (p=0.000). It can be concluded that there is a significant
relationship between CSOM and the Degree and Type of Hearing Impairment in the
ENT-KL Polyclinic at Abdoel Wahab Sjahranie Regional General Hospital Samarinda
period of 2020-2022.

Keywords : CSOM, Degree, Hearing Impairment, Type of Hearing Impairment

Abstrak: Hubungan Otitis Media Supuratif Kronik dengan Gangguan
Pendengaran di Poliklinik THT-KL RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Periode
2020-2022. Gangguan pendengaran menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat di negara maju dan berkembang dan salah satu penyebabnya adalah Otitis
Media Supuratif Kronik (OMSK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
otitis media supuratif kronik dengan gangguan pendengaran. Pemelitian ini adalah
studi analitik observasional dengan metode penelitian cross-sectional di Poliklinik THT-
KL dan instalasi rekam medik Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie
Samarinda bulan September - Desember 2023. Penelitian dilakukan pada 96 orang (127
telinga) yang ditentukan dengan total sampling, menggunakan data sekunder dari
rekam medis. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Pada penelitian ini sebagian
besar responden berusia 26-35 tahun (20,5%), perempuan (38,6%), letak kelainan
pada telinga kanan (51,2%) dengan OMSK tipe bahaya pada 78 telinga (61,4%) dan
32 responden (25.2%) memiliki kelainan derajat sedang serta 51 responden (40,2%)
dengan kelainan tipe konduktif. Terdapat hubungan yang signifikan antara otitis
media supuratif kronik dengan derajat (p=0.001) dan jenis gangguan pendengaran
(p=0,000). Terdapat hubungan yang signifikan antara OMSK dengan Derajat dan Jenis
Gangguan Pendengaran di Poliklinik THT-KL RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda
periode 2020-2022.

Kata Kunci: OMSK, Derajat, Gangguan Pendengaran, Jenis Gangguan Pendengaran
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PENDAHULUAN

Gangguan pendengaran menjadi
salah satu masalah kesehatan
masyarakat di negara maju dan

berkembang (Sheffield & Smith, 2019).

Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia (2022) mendefinisikan
gangguan pendengaran sebagai
kehilangan kemampuan mendengar

sebagian atau total pada salah satu atau
kedua telinga. WHO pada tahun 2020
memperkirakan terdapat 466 juta orang
di dunia mengalami gangguan
pendengaran dan 34 juta di antaranya
terjadi pada anak-anakdan 60% dapat
dicegah (preventable). Indonesia termasuk
ke dalam 4 negara di Asia dengan
prevalensi gangguan pendengaran yang
cukup tinggi vyaitu sebesar 4,6%
sedangkan prevalensi ketulian pada
semua kelompok usia di 7 provinsi adalah
0,4%(Kemenkes, 2022).

Salah satu penyebab utama
gangguan pendengaran adalah Otitis
Media Supuratif Kronik (OMSK) (Khrisna
& Made Sudipta, 2019). OMSK
merupakan peradangan kronik pada
telinga tengah dan rongga mastoid yang
ditandai dengan adanya perforasi
membran  timpani dan keluarnya
otorrhea (cairan dari telinga) secara
terus menerus atau hilang timbul selama
minimal 2-6 minggu (Kemenkes, 2022).
Secara klinis, OMSK dikelompokkan
menjadi 2 tipe, yaitu tipe tubotimpani
atau tipe aman dan tipe atikoantral atau
tipe bahaya. Pada OMSK tipe aman,
perforasi membran timpani terjadi pada
pars tensa dan tidak berisiko mengalami
komplikasi, sedangkan pada OMSK tipe
bahaya, perforasi terjadi pada bagian
atik atau marginal membran timpani
yaitu pars flaksida dan ditemukan
adanya kolesteatoma vyang dapat
meningkatkan angka komplikasi (Tri
Yuspita Sari et al., 2018).

Otitis Media Supuratif Kronik
(OMSK) merupakan masalah kesehatan
global yang penting dengan angka
kejadian 4,76% atau setara dengan 31
juta kasus, dimana 22,6% kasus terjadi
padaanak balita. OMSK dianggap sebagai
salah satu penyebab ketulian paling
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umum dengan prevalensi antara 1-46%
atau mencapai 65 hingga 330 juta orang
(Hunt et al., 2017). Berdasarkan data
WHO, Indonesia termasuk dalam negara
dengan angka kejadian OMSK tinggi
sekitar 2-4% (Khairkar et al., 2023).
Dampak OMSK terhadap pendengaran
adalah berupa gangguan pendengaran
konduktif ringan dan sedang, serta
gangguan pendengaran campuran berat.
Meskipun OMSK diketahui menyebabkan
gangguan pendengaran konduktif yang
berpotensi reversibel, beberapa
kelompok telah memberikan bukti bahwa
telinga bagian dalam juga terkena
dampaknya sehingga menyebabkan
gangguan pendengaran sensorineural
(SNHL) yang lebih permanen (Xia et al.,
2022).

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan prevalensi kejadian
gangguan pendengaran yang bervariasi
pada pasien OMSK, begitupula dengan
karakteristik OMSK yang berhubungan
dengan kejadian gangguan
pendengaran. Penelitian Upadhyay et al.
(2020) menunjukkan proporsi pasien
SNHL secara keseluruhan adalah
20,66%. Peluang berkembangnya SNHL
di rumah sakit meningkat seiring
bertambahnya usia dan durasi penyakit
(Upadhyay et al., 2019). Penelitian lain
dari  Wicaksono et al. (2022)
menunjukkan lokasi perforasi membran
timpani berhubungan dengan kejadian

gangguan pendengaran pada pasien
OMSK dengan ambang pendengaran
tertinggi terlihat pada posteroinferior

dengan rata-rata tingkat pendengaran
37,7£0,7 dB, anteroinferior dengan rata-
rata tingkat pendengaran 30,7+1,4 dB,
dan rata-rata tingkat pendengaran
posterosuperior 28,9+1,5 dB. Perforasi
membran timpani posteroinferior
memiliki jumlah gangguan pendengaran
yang lebih tinggi dibandingan dengan
lokasi lainnya (Wicaksono et al., 2022).
Meningkatnya prevalensi gangguan
pendengaran dan angka kejadian OMSK
yang termasuk tinggi terutama di negara
berpenghasilan rendah hingga menengah
termasuk Indonesia menjadikan
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penelitian ini penting untuk dilakukan.
Salah satu cara menurunkan prevalensi
gangguan pendengaran adalah dengan
mencegah penyakit-penyakit yang bisa
menyebabkan gangguan pendengaran
salah satunya adalah otitis media
supuratif kronik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan otitis media
supuratif kronik dengan gangguan
pendengaran di Poliklinik THT-KL RSUD

Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda
periode 2020-2022.
METODE

Penelitian ini adalah penelitian

analitik observasional dengan metode
penelitian Cross-Sectional Study yang
dilaksanakan di Poliklinik THT-KL dan
instalasi rekam medik Rumah Sakit
Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie
Samarinda pada bulan September -
Desember 2023. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah pasien otitis
media supuratif kronik yang tercantum
dalam rekam medik di Poliklinik THT-KL
RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Samarinda periode 2020-2022 vyang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
berjumlah minimal 70 sampel yang

dipilih dengan pendekatan total
sampling. Kriteria inklusi pada penelitian
ini antara lain pasien OMSK yang berobat
ke Poliklinik THT-KL RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie Samarinda periode 2020-2022
dan pasien OMSK vyang dilakukan
pemeriksaan tes audiometri dan memuat
variabel penelitian, vyaitu gangguan
pendengaran.Kriteria eksklusi pada
peneliian ini adalah pasien vyang
menderita tuli kongenital, memiliki
riwayat penggunaan obat-obat ototoksik
golongan aminoglikosida, loop diuretics,
obat TB, anti inflamasi, antimalaria, dan
anti tumor. Data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data sekunder
yang diambil dari rekam medik pasien di
Poliklinik THT-KL RSUD Abdoel Wahab
Sjahranie Samarinda periode 2020-
2022. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan uji Chi-square.

HASIL

Pada penelitian ini dari sebanyak
134 total pasien OMSK yang berkunjung
ke poli THT-KL periode 2020-2022
terdapat 96 pasien (127 telinga) yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Tabel 1. Karakteristik Pasien Otitis Media Supuratif Kronik
berdasarkan Distribusi Demografi

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

< 16 tahun 19 19,8
17-25 tahun 12 12,5
26-35 tahun 26 27,1
36-45 tahun 17 17,7
46-55 tahun 8 8,3
56-65 tahun 9 9,4
> 65 tahun 5 5,2
Total 96 100,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 47 49,0
Perempuan 49 51,0
Total 96 100,0
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Tabel di atas menunjukkan,
berdasarkan karakteristik usia, sebagian
besar responden penelitian berada pada
kelompok usia 26-35 tahun vyaitu
sebanyak 26 responden (27,1%) dan
yang paling sedikit adalah kelompok usia

> 65 tahun sebanyak 5 responden
(5,2%). Berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar responden penelitian

berjenis kelamin perempuan vyaitu 49
orang (51,0%) dan 47 lainnya berjenis
kelamin laki-laki (49,0%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Serban et al. (2020) yang
menunjukkan dari sudut pandang
deskriptif, menyoroti lebih banyak kasus
perempuan (52,5%) dibandingkan kasus
laki-laki. Rasio usia adalah 1,1/1 dengan
varian sebesar 35%, usia pasien
bervariasi antara 18-66 tahun, dengan
nilai rata- rata 41,25% =+ 14-25 tahun
dan median 39 tahun. Menganalisis nilai
yang diperoleh berdasarkan usia,
didapatkan bahwa usia rata-rata lebih
tinggi pada pasien wanita dibandingkan
pasien pria (45,52 : 36,53 tahun; p =
0,045) (Tabell); usia minimum dan
maksimum dicatat pada pasien laki-laki
(masing-masing 18 dan 66 tahun).
Berdasarkan kelompok usia, kelompok
usia terbesar pada perempuan (40-49

tahun) adalah 23,8%, sedangkan pada
laki-laki adalah kelompok usia 30-39
tahun (42,1%) (Serban et al, 2020).
Otitis media supuratif kronik biasanya
berkembang pada anakusia dini, paling
sering sekitar usia dua tahun namun
dapat terjadi pada semua usia. Anak-
anak yang paling berisiko adalah mereka
yang berstatus berpenghasilan rendah.
Penyakit ini juga paling sering terjadi
pada anak-anak dengan kelainan
kraniofasial seperti langit-langit mulut
sumbing dan mereka yang lahir dengan
sindrom Down. Meski sangat jarang,
otitis media juga muncul pada sindrom
Gradenigo, yang disertai nyeri orbito-
wajah dan kelumpuhan saraf kranial
keenam. Sindrom ini dapat terjadi
sebagai komplikasi dari otitis media
supuratif kronis. Ciri umum kelainan
kongenital ini adalah kurangnya fungsi
saluran Eustachius, yang menyebabkan
anak-anak rentan terhadap penyakit
telinga tengah. Faktor risiko utama yang
terkait dengan otitis media supuratif
kronis adalah a) seringnya episodeotitis
media akut, b) infeksi saluran
pernapasan atas, c¢) trauma vyang
mempengaruhimembran timpani, dan d)
gizi buruk dan pola hidup (Khairkar et al,
2023).

Tabel 2. Karakteristik Klinis Pasien Otitis Media Supuratif Kronik

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Anatomi Telinga

Kanan 65 51,2
Kiri 62 48,8
Total 96 100,0
Tipe Otitis
Media

Supuratif Kronis 49 38,6
Aman
Bahaya 78 61,4
Total 96 100,0
Derajat Gangguan

Pendengaran
Ringan 18 14,2
Sedang 32 25,2
Sedang-Berat 29 22,8
Berat 29 22,8
Sangat Berat 19 15,0
Total 127 100,0
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Tipe Gangguan

Pendengaran
Tuli Konduktif 51 40,2
Tuli Sensorineural 34 26,8
Tuli Campuran 42 33,0
Total 127 100,0

komplikasi di area intrakranial dan
morbiditas yang signifikan di antara
mereka yangterkena dampaknya. Akibat
buruk ini menjadikan OMSK sebagai

Hasil penelitian ini menunjukkan
berdasarkan distribusi anatomi telinga
yang mengalami OMSK, lebih banyak
adalah telinga kanan (51,2%) dan 48.8%

lainnya adalah telinga sisi kiri. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Rajput et al. (2020) yang menunjukkan
telinga kanan melibatkan 88 pasien, dan
telinga kiri melibatkan 66 pasien (Rajput
et al, 2020). Berdasarkan tipe OMSK,
sebagian besar mengalami OMSK tipe

bahaya vyaitu sebanyak 78 telinga
(61,4%) dan 49 Ilainnya mengalami
OMSK tipe aman (38.6%). Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian
Mahdiani et al. (2021) yang
menunjukkan pemeriksaan membran
timpani menunjukkan 37,3% mengalami
perforasi >50%. Tidak dapat diaksesnya

membran timpani pada 21,5% pasien
disebabkan oleh kolesteatoma atau
penyumbatan jaringan granulasi.

Terdapat 33,9% pasien yang menderita
kelumpuhan saraf wajah  House
Brackmann IV (Mahdani et al, 2021).
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Laisitawati et al. (2017) yang
menunjukkan jenis gangguan
pendengaran terbanyak untuk tipe
bahaya (atikoantral) dan aman
(tubotimpani) adalah gangguan
pendengaran tipe konduktif dengan
persentase berturut-turut 94,4% dan
43,5% (Laisitawati et a/, 2017).

Otitis Media Supuratif Kronik
(OMSK) merupakan suatu kondisi
dimana terjadi peradangan

berkepanjangan pada mukosa telinga
tengah dan ruang mastoid. Penyakit ini
berlangsung selama lebih dari dua bulan,
yang menyebabkan terbentuknya lubang
di gendang telinga dan mengakibatkan
keluarnya cairan dari saluran telinga
secara terus-menerus. Penyakit yang
terus-menerus ini dapat menimbulkan
dampak kesehatan yang besar, seperti
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masalah kesehatan masyarakat utama
yang memerlukan perhatian segera
untuk mengekang prevalensinya di
seluruh dunia. Terjadinya kondisi ini
menunjukkan variasi yang cukup besar di
berbagai negara; namun, penyakit ini
banyak terjadi di negara-negaradengan
tingkat pendapatan rendah dan
menengah. Secara definisi, otitis media
supuratif kronis adalah penyakit menular
kronis yang berhubungan dengan
peradangan pada telinga tengah dan
mukosa mastoid, yang dapat
menyebabkan perforasi atau
pembentukan saluran timpanostomi dan
keluarnya cairan (otorrhea). OMSK
mempunyai dua tipe berbeda: tipe
pertama adalah tipe aman atau
tubotimpani, yang terutama menyerang
daerah anterior inferior celah telinga
tengah dan menyebabkan perforasi
sentral permanen. Meskipun memiliki
gejala ini, individudengan OMSK jenis ini
tidak rentan terhadap komplikasi yang
parah (Khairkar et a/,2023; Rosario et al,
2023).

Otitis media supuratif kronis
(OMSK) adalah suatu kondisi penyakit
yang berhubungan dengan peradangan
kronis pada celah telinga tengah yang
ditandai dengan perforasi membran
timpani yang persisten disertai otorrhea
mukopurulen yang berulang atau
persisten. Gangguan pendengaran
umum terjadi pada pasien OMSK dan
melebihi 30 dB dan cenderung terjadi
pada 50 hingga 60% pasien tersebut.
Gangguan pendengaran tipe konduktif
biasanya bersifat sedang hingga

berat pada dua pertiga pasien dan
ditandai pada frekuensi rendah dan
dengan kecenderungan peningkatan
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ambang konduksi tulang (Abraham et al,
2019). Hasil penelitian ini menunjukkan

berdasarkan derajat gangguan
pendengaran, distribusi derajat
gangguan pendengaran responden
penelitian, sebanyak 32 responden

(25.2%) memiliki derajat gangguan
pendengaran sedang, masing-masing 29
responden memiliki derajat gangguan
pendengaran sedang-berat dan berat
(22,8%), 19 responden  memiliki
gangguan pendengaran derajat sangat
berat (15%) dan 18 lainnya memiliki
gangguan pendengaran derajat ringan
(14,2%). Berdasarkan jenis gangguan
pendengaran, sebanyak 51 responden
(40,2%) memiliki gangguan
pendengaran tipe konduktif, 42 memiliki
gangguan pendengaran tipe campuran
(33.1%) dan 34 lainnya memiliki
gangguan pendengaran tipe
sensorineural (26.8%). Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Rajput et al.

(2020) SNHL terdapat pada 30 dari 154
pasien, yaitu 19,5%. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Mahdani et al.
(2021) gangguan pendengaran
konduktif sedang ditemukan pada 40,5%
pasien. Selama pembedahan,
kolesteatoma dan jaringan granulasi
ditemukan pada 7,2% pasien,
kolesteatoma pada 3% pasien,
nanah pada 1,8% pasien (Mahdani et al,

2021). Gangguan pendengaran konduktif

yang selalu dikaitkan dengan OMSK
responsif terhadap pengobatan bedah. Di
sisi lain, SNHL yang terjadi beberapa
tahun
kerusakan permanen pada koklea. Jika
pengobatan tertunda selama bertahun-
tahun atau puluhan tahun, kemungkinan
diperlukannya alat bantu dengar, bahkan
setelah koreksi bedah pada
konduktif, akan meningkat seiring
dengan berlarutnya durasi penyakit dan
infeksi berulang (Rajput et al, 2020).

Tabel 3. Distribusi Tipe OMSK, Derajat dan Tipe Gangguan
PendengaranBerdasarkan Anatomi Telinga

Kanan Kiri Total
Anatomi Telinga (n = 65) (n =62) Jumlah

n % n % n
Tipe OMSK
Aman 25 51 24 49 49
Bahaya 40 51,3 38 48,7 78
Derajat Gangguan
Pendengaran
Ringan 14 77,8 4 22,2 18
Sedang 16 50,0 16 50,0 32
Sedang-Berat 13 44,8 16 55,2 29
Berat 14 48,3 15 52,7 29
Tipe Gangguan
Pendengaran
Tuli Konduktif 30 58,8 21 41,2 51
Tuli Sensorineural 18 52,9 16 47,1 34
Tuli Campuran 17 40,5 25 59,5 42

Otitis media supuratif kronis meningitis, abses otak) (Khairkair et al,

(OMSK) dapat mengakibatkan berbagai

2023). Hasil penelitian ini menunjukkan

komplikasi, termasuk gangguan pada telinga yang mengalami OMSK tipe
pendengaran konduktif atau aman, sebagian besar telinga mengalami
sensorineural, komplikasi ekstrakranial gangguan pendengaran derajat sedang
(misalnya kelumpuhan wajah, abses yaitu 18 orang (36,7%) dan pada telinga
subperiosteal, mastoiditis), dan dengan OMSK tipe bahaya, sebagian
komplikasi intrakranial (misalnya besar atau 24 telinga mengalami
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 8, Agustus 2024 1541
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gangguan pendengaran derajat berat terdapat perbedaan rata-rata ambang
(30,8%). Penelitian ini menunjukkan dengar yang sangat bermakna antara
terdapat hubungan vyang signifikan OMSK tipe aman (tubotimpani) dan
antara otitis media supuratif kronik OMSK tipe bahaya (atikoantral) dengan
dengan derajat gangguan pendengaran nilai p=0,000 serta terdapat hubungan
di Poliklinik THT-KL RSUD Abdoel Wahab antara OMSK dengan jenis gangguan
Sjahranie Samarinda periode 2020-2022 pendengaran (p=0,000). Terdapat
(p=0.001). Lokasi perforasi sesuai hubungan antara OMSK dengan derajat
dengan tingkat gangguan pendengaran, gangguan pendengaran, dimana derajat
dengan perforasi posterior memiliki gangguan pendengaran lebih berat pada
kehilangan tingkat desibel yang lebih tipe bahaya (atikoantral) dibandingkan
besar  mungkin akibat  hilangnya tipe aman (tubotimpani) (Laisitawati et
perlindungan membran jendela oval dari al, 2017). Lebih beratnya gangguan
gelombang tekanan suara (Abraham et pendengaran pada OMSK tipe bahaya
al, 2019). Hasil penelitian ini sesuai disebabkan oleh kondisi patologis atau
dengan penelitian Laisitawati et al. kerusakan jaringan yang lebih berat pada
(2017) yang menunjukkan ditemukan 62 OMSK tipe bahaya. Pada OMSK tipe ini
kasus OMSK tipe bahaya (atikoantral) sering ditemukan jaringan granulasi,
dan 54 kasus OMSK tipe aman kolesteatoma, dan erosi bahkan sampai
(tubotimpani) berturut-turut yitu derajat putusnya rantai tulang-tulang
sedang berat (48,1%) dan derajat pendengaran. Hal ini akan menyebabkan
sedang (38,7%). Hasil penelitian ini gangguan transmisi gelombang suara
sesuai dengan penelitian Laisitawati et al. yang bermanifestasi sebagai penurunan
(2017) yang menunjukkan terdapat fungsi pendengaran yang lebih berat
hubungan antara OMSK dengan derajat dibandingkan pada OMSK tipe aman
gangguan pendengaran (p= 0,027) dan (Laisitawati et al, 2017).

Tabel 4. Analisis Hubungan Otitis Media Supuratif Kronik
dengan Derajat Gangguan Pendengaran

Derajat Gangguan Pendengaran

Tipe Sedang Sangat Total P
i o,
OMSK Ringan Sedang - Berat Berat Berat (%) Value
Aman 12 18 11 5 3 49
(24,55%) (36,7%) (22,4%) (10,2%) (6,1 %) (100,0)
14 18 24 16 78
(o)
Bahaya 6 (7,7%) (17 99%) (23,1%) (30,8%) (20,5%) (100,0) ©:001
Total 18 32 29 29 19 127
(14,2%) (25,2%) (22,8%) (22,8%) (15,0%) (100,0)
Tabel 5. Analisis Hubungan Otitis Media Supuratif Kronik
dengan Jenis Gangguan Pendengaran
Jenis Gangguan Pendengaran
Tipe Tuli Tuli Tuli Total P
OMSK Konduktif Sensorineural Campuran (%) Value
31 11 7 49
0, 0, (o)
Aman (63,3%) (22,4%) (14,3%) (100,0)
Bahava 20 23 35 78 0,000
Y (25,6%) (29,5%) (44,9%) (100,0)
Total 51 34 42 127
(40,2%) (25,8%) (33,1%) (100,0)
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
pada pasien dengan OMSK tipe aman,
sebanyak 31 responden mengalami
gangguan pendengaran tipe konduktif
(63.3%) dan pada pasien dengan OMSK
tipe bahaya, sebanyak 35 responden
mengalami gangguan pendengaran tipe
campuran (44.9%). Penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara otitis media supuratif
kronik dengan tipe gangguan
pendengaran di Poliklinik THT-KL RSUD
Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda
periode 2020-2022 (p=0.000). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Rana et al. (2019) Terdapat perbedaan
signifikan rata-rata ambang konduksi
tulang antara telinga sakit dan telinga
normal pada semua frekuensi (nilai
p <0.001). Derajat gangguan
pedengaran berbeda secara signifikan
antara kedua kelompok (P=0,000) (Rana
et al, 2019).

OMSK didefinisikan sebagai
peradangan pada rongga telinga tengah,
tuba eustachius, dan sistem sel udara
mastoid yang disebabkan oleh bakteri
aerob dan anaerob, yang menyebabkan
perforasi membran timpani yang
ireversibel, yang ditandai dengan
keluarnya cairan dari telinga. Selain itu,
karena kerusakan inflamasi  yang
ireversibel, OMSK dapat berkembang
dari retraksi membran timpani dan efusi
telinga tengah menjadi perforasi
membran timpani, dan mungkin menjadi
pembentukan kolesteatoma, yang dapat
didefinisikan sebagai OMSK tipe epitel
skuamosa. Seluruh  proses dapat
dideteksi di telinga kontralateral. Pada
OMSK, perforasi membran timpani dan
erosi rantai tulang pendengaran dapat
menyebabkan gangguan fungsi telinga
tengah, vyang selalu mengakibatkan
gangguan pendengarankonduktif (CHL).
Pada OMSK dengan kolesteatoma,
dimana erosi rantai tulang pendengaran
sering terjadi akibat peradangan kronis
dan nekrosis tekanan yang disebabkan
oleh massa kolesteatoma, tuli konduktif
merupakan gejala yang khas. Telah
dilaporkan  bahwa prevalensi  tuli
konduktif yang disebabkan oleh OMSK
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berkisar antara 13,8% hingga 36,2%,
yang menunjukkan perkembangan OMSK
dan kerusakan yang disebabkan oleh
OMSK. Gangguan pendengaran pada
pasien umumnya diamati sebagai
peningkatan ambang konduksi udara yang
mengakibatkan gangguan pendengaran
konduktif. Faktor umum yang
mempengaruhi gangguan pendengaran
adalah kelainan membran timpani,
gangguan rantai tulang pendengaran,
dan status telinga tengah. Diperkirakan
13,8-36,2% gangguan pendengaran di
negara berkembang disebabkan oleh
otitis media supuratif kronik. Gangguan
pendengaran menyebabkan gangguan
perkembangan bicara pada populasi
anak-anak dan masalah psikososial pada
orang dewasa. Tuli Konduktif merupakan
jenis gangguan pendengaran yang paling
sering dialami oleh pasien otitis media
supuratif kronik. Akan tetapi, tuli
sensorineural dan tuli campuran juga
dapatterjadi pada pasien OMSK. Hal ini
dapat disebabkan karena komplikasi
yang terjadi pada pasien OMSK tipe
bahaya lebih berat sehingga kerusakan
yang terjadi mencapai telinga bagian
dalam (Rana et al, 2019; Yuan et al,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pada OMSK tipe aman paling
banyak ditemukan gangguan
pendengaran derajat sedang (36,7%)
sedangkan pada OMSK tipe bahaya
paling banyak ditemukan gangguan
pendengaran derajat berat (30,8%).
Pada penelitian ini tuli konduktif paling
banyak ditemukan pada OMSK tipe aman
(61,3%) sedangkan tuli campuran paling
banyak ditemukan pada OMSK tipe
bahaya (44,9%). Terdapat hubungan

yang signifikan antara otitis media
supuratif kronik dengan derajat
gangguan pendengaran dan jenis

gangguan pendengaran di Poliklinik THT-
KL RSUD Abdoel Wahab Sjahranie
Samarinda periode 2020-2022.
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